
 1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan aset Negara. Pada pundak mereka memikul tanggung 

jawab dan kelangsungan kehidupan Negara dan Bangsa. Jika sejak usia dini, 

anak dibekali dengan pendidikan dan nilai yang baik maka kelak akan mampu 

mengenali potensi-potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka dapat 

mengembangkan potensi tersebut dan menyumbangkan potensi yang ada pada 

dirinya untuk kemajuan bangsa dan negara ini agar mampu bersaing diera 

globalisasi. Rentang perkembangan sepanjang kehidupan manusia dimulai dan 

didasari oleh pertumbuhan dan perkembangan anak sejak usia dini yang 

berlangsung sejak usia lahir – 6 tahun. Masa usia ini memiliki peran penting 

bagi perkembangan individu dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada usia 

ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada 

berbagai dimensi atau aspek. Oleh karena itu, perkembangan yang terjadi pada 

masa dini ini menjadi penentu bagi kehidupan Bangsa dan Negara dimasa yang 

akan datang (Wijana, 2011). 

Saat ini sudah ada begitu banyak lembaga-lembaga pendidikan anak usia 

dini yang berdiri di Indonesia, khususnya di kota-kota besar. Mulai dari yang 

bersertifikasi internasional, berlatar agama, hingga lainnya. Begitu banyaknya 

penawaran dan embel-embel tersebut, tak heran orangtua kebingungan harus 

memilih yang mana yang tepat untuk anak. 

Penelitian Byrnes menemukan beberapa hal yang mengganjal. “Pertama, 

pendidikan anak usia dini tidak memiliki kurikulum yang universal,” ungkap 

Byrnes yang merupakan kepala sekolah Royal Tots Academy, Kuningan, 

Jakarta. Tidak adanya standar universal membuat begitu banyak sekolah untuk 

anak usia dini yang bermunculan. “Belum ada yang membuat batasan, di usia 

anak sekian, ia harus sudah bisa melakukan apa saja. Jadi, beda sekolah, beda 

standar. Padahal tak sedikit yang menggunakan embel-embel ‘internasional’. 

Embel-embel tersebut ternyata tidak menjadi jaminan kualitasnya,” papar 

Byrnes yang diberi gelar sebagai Australia’s & International Teacher of the 

Year. Beberapa lembaga pendidikan usia dini yang ia datangi di Indonesia tidak 
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konsisten. Bahkan, beberapa sekolah anak usia dini yang ia temui 

memperbolehkan pengasuhnya ikut ke dalam kelas. “Buat saya, pengasuh 

mengambil alih otoritas orang tua. Saya tidak menyarankan pengasuh ke dalam 

ruang kelas. Ada alasannya. Anak-anak harus belajar mandiri. Saya pernah 

melihat dalam kelas ada seorang anak yang selalu dipangku pengasuhnya. 

Begitu guru mengajaknya belajar, ia malah memeluk pengasuh dan menolak 

diajak guru. Artinya, mereka tidak berani melakukan sesuatu. Anak-anak usia 

dini seharusnya pengambil risiko,” terang Byrnes. 

Jumlah anak usia  prasekolah  yang  mengikuti Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) pada tahun 2019/2020 total sebanyak 6.543.758 jiwa, dengan jenis 

kelamin Laki-laki 3.335.130 jiwa, perempuan 3.208.628 jiwa (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020). Jumlah anak pada usia prasekolah 

yang cukup besar membutuhkan  perhatian  yang  lebih terhadap pertumbuhan 

dan perkembangannya. 

Anak pada masa prasekolah merupakan masa golden age untuk 

pertumbuhan otak anak, sehingga masa ini menentukan kualitas hidup anak dan 

menjadi peluang emas bagi keluarga untuk memberikan   intervensi   sebaik   

mungkin bagi anak (Soetjiningsih & Ranuh, 2014). Tugas perkembangan bahasa 

anak menjadi salah satu komponen penting pada anak prasekolah dimana 

kemampuan berbahasa seorang anak adalah indikator keseluruhan dari 

perkembangan anak.Ketertinggalan dari perkembangan bahasa dan bicara juga 

menjadi salah satu indikator anak mengalami gangguan fungsi otak dan 

gangguan perkembangan kognitif sehingga anak memiliki intelegensi yang 

rendah (Soetjiningsih & Ranuh, 2014) 

Jaringan otak anak yang banyak diberikan stimulasi akan berkembang 

mencapai 80% pada usia kurang dari 4 tahun, sebaliknya anak yang kurang 

diberikan  stimulasi  maka  jaringan  otak akan mengecil sehingga fungsi otak 

akan menurun yang menjadikan perkembangan anak menjadi terhambat (Dhieni, 

Fridani, Muis,   &   Yarmi,   2014).   Anak   yang memiliki gangguan 

perkembangan bahasa mempunyai peluang lebih besar untuk mengalami 

ketakutan berlebihan dan gejala kecemasan saat bersosialisasi di usia remajanya 

(Browlnie, Bao, & Beitchman, 2016). 

Lingkungan pertama yang dekat dengan anak yaitu lingkungan keluarga 

dimana untuk pertama kalinya keluarga melakukan interaksi dengan anak untuk 
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mengembangkan kemampuan anak sesuai tahap  perkembangannya  (Hati  &  

Lestari, 2016). Orang tua dengan pendidikan yang tinggi memiliki pengetahuan 

yang lebih baik mengenai tumbuh kembang anak dan orang tua yang sibuk 

bekerja memiliki waktu  yang  lebih  sedikit  dalam memberikan stimulus 

kepada anak (Mannani, 2017). Sehingga stimulasi dibutuhkan tidak hanya dari 

lingkungan keluarga namun membutuhkan rangsangan dari lingkungan lain. 

Selain keluarga lingkungan tempat bermain anak juga menjadi stimulus 

yang bisa didapatkan secara formal dan non formal (Liadewi, 2010). Salah satu 

pendidikan non formal yang ada di Indonesia   adalah   pendidikan  anak  usia 

dini.   PAUD   yang   ada   di   Indonesia memiliki kurikulum dari Peraturan 

Menteri Pendidikan  Kebudayaan  Republik Indonesia tahun 2014 salah satunya 

yaitu memuat program-program pengembangan yang mencakup bahasa dan 

tugas perkembangan lainnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

2015). 

Menurut Haryanto (2012), pendidikan anak usia dini merupakan salah 

satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 

dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 

dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 

oleh anak usia dini. Penelitian terkait yang dilakukan oleh Apriana (2009) yang 

dilaksanakan di Kelurahan Tinjomojo Kecamatan Banyumanik Semarang yang 

meneliti tentang hubungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan 

perkembangan kognitif anak usia prasekolah, menyatakan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dengan 

perkembangan kognitif anak prasekolah. 

Desa Balam Sempurna merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir yang berada di Jalan Lintas Balai 

Jaya ± 10 Km  dari Kota Balai Jaya. Jumlah penduduk Desa Balam Sempurna 

sebagian besar 79.5% bermata pencarian perkebunan, yang rata-rata 

penduduknya berpendidikan SLTA keatas adalah 51,4%, sisanya 48,6% 

berpendidikan dibawah SLTA yaitu SLTP dan SD. Ibu rumah tangga tidak 

bekerja 80,43% (Profil PHBS Desa Balam Sempurna, 2020). 
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 Berdasarkan data kelembagaan PAUD se Kecamatan Balai Jaya 

Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2021 terdapat 36 PAUD / POS PAUD dengan 

jumlah anak PAUD 2022 anak. Ini berarti baru sekitar 21,46% anak yang ikut 

PAUD. Sedangkan di desa Balam Sempurna sendiri terdapat 157 anak yang 

mengikuti PAUD dari 353 jumlah anak usia dini, yang terdiri dari 4  anak dari 

kelompok 0-3 tahun, 46 anak dari kelompok 4-5 tahun, dan 107 anak dari 

kelompok 6-7 tahun. Data tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan anak usia 

dini belum cukup mendapatkan perhatian padahal kapasitas perkembangan 

kognitif dan karakter anak sudah terbentuk pada usia dini jauh dihawah usia 

sekolah. 

Angka partisipasi kasar terhadap PAUD di Desa Balam Sempurna adalah 

14,2% (Data Kelembagaan PAUD se Kecamatan Rohil), sedangkan target APK 

(Angka Partisipasi Kasar) pemerintah adalah 69,3% (Haryanto, 2012). 

Pentingnya pendidikan anak usia dini belum mendapat perhatian dan belum 

banyak diketahui oleh orang tua. Di Desa Balam Sempurna pendidikan anak usia 

dini baru diperoleh oleh sebagian kecil anak balita di Desa Balam Sempurna 

(14,2%), dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya 

perkembangan anak pada masa emas yaitu kurang dari 6 tahun, hal ini dapat 

dilihat bahwa walaupun orang tua terutama Ibu-ibu di desa Balam 

Sempurnaberpendidikan SLTA dan SLTA keatas adalah 51,4%, namun anak 

balitanya belum banyak yang ikut PAUD, walaupun sudah ada 2 PAUD di Desa 

Balam Sempurna yaitu PAUD TK Pembina dan PAUD TK Methodist (Data 

kelembagaan PAUD se Kabupaten ROHIL tahun 2021). 

Oleh karena itu berdasarkan survei awal yang dilaksanakan oleh peneliti 

pada bulan Januari sampai dengan Februari 2021 di PAUD TK Pembina dari 15 

anak yang dideteksi tumbuh kembang anak menggunakan KPSP (Kuisioner Pra 

Skrining Perkembangan) didapatkan hasil bahwa terdapat 12 anak PAUD yang 

memiliki perkembangan sesuai dan 3 anak yang mengalami perkembangan 

meragukan, terutama meragukan pada kemampuan bicara dan bahasa serta tidak 

ada anak yang mengalami penyimpangan. 
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B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan data yang didapat jumlah anak balita di Desa Balam 

Sempurna yang mengikuti PAUD adalah 14,2% sedangkan target APK (Angka 

Partisipasi Kasar) PAUD Pemerintah adalah 69,3%. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini belum cukup mendapat 

perhatian padahal kapasitas perkembangan kognitif dan karakter anak sudah 

terbentuk pada usia dini jauh dibawah usia sekolah. Diharapkan dengan adanya 

penelitian yang peneliti lakukan di Desa Balam Sempurna dan sosialisasi tentang 

perkembangan anak dan pentingnya PAUD untuk perkembangan anak dapat 

menjadi motivator dan memacu ibu-ibu di Desa Balam Sempurna  memasukkan 

anaknya ke PAUD yang telah ada, demi kepentingan perkembangan anaknya. 

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut “Apakah ada perbandingan Perkembangan Anak 

Usia 4-5 tahun yang Ikut PAUD dengan Anak yang Tidak Ikut PAUD di Desa 

Balam Sempurna Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir RIAU ?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbandingan perkembangan Anak Usia 4-5 tahun yang ikut 

PAUD dengan anak yang tidak ikut PAUD di Desa Balam Sempurna 

Kecamatan Balai Jaya Kab. Rokan Hilir Riau. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi perkembangan anak usia 4-5 tahun yang ikut PAUD di 

Desa Balam Sempurna Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Mengidentifikasi perkembangan anak usia 4-5 tahun yang tidak ikut 

PAUD di Desa Balam Sempurna Kecamatan Balai Jaya. 

c. Menganalisis  perbandingan perkembangan anak usia 4-5 tahun yang ikut 

PAUD dengan anak yang tidak ikut PAUD di Desa Balam Sempurna 

Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Responden 

Diharapkan orang tua khususnya ibu tetap meningkatkan pengetahuan dan 

menambah pengetahuannya tentang tumbuh kembang anak, sehingga orang tua 

khususnya ibu dapat mengetahui lebih awal bila ada kelainan pada tumbuh 

kembang anaknya dan melakukan stimulasi untuk perbaikan kekurangan 

perkembangan anaknya. Dan bila tidak ada kelainan pada tumbuh kembang 

anak, ibu dapat mempertahankan dan melanjutkan stimulasi perkembangan 

anak selanjutnya. 

2. Bagi Petugas Kesehatan  

Diharapkan petugas kesehatan khususnya Bidan Desa dan Perawat yg ada di 

wilayah kerjanya dapat melakukan asuhan keperawatan dan stimulasi deteksi 

dini tingkat perkembangan terutama pada anak-anak prasekolah di wilayah 

kerjanya agar terdeteksi penyimpangan perkembangan anak lebih dini di 

wilayah kerja. 

3. Bagi Peneliti 

Merupakan proses pembelajaran dan pengalaman ilmiah dalam 

mengembangkan pengetahuan khususnya tentang tumbuh kembang anak. 

Sekaligus mendapatkan pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian dan 

hasilnya dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

tentang deteksi dini perkembangan anak usia dini dan juga menambah 

pengetahuan tentang perkembangan dan aspek-aspeknya pada anak usia dini. 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

kerangka berfikir dan informasi untuk meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan, serta data dasar penelitian selanjutnya sehubungan dengan 

masalah perkembangan anak usia dini. 
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